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Abstrak 

Perkembangan lahan terbangun selama 15 tahun terakhir di Kota Ambon telah mempengaruhi perubahan 
tutupan lahan di DAS Wae Batutangan. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang semakin 
tinggi dan kebutuhan akan lahan pemukiman yang semakin meningkat setiap tahunnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan DAS Wae Batu Hang tahun 2012, 2017, dan 2022. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan spasial perubahan tutupan lahan tahun 
2012 dan 2017, serta tahun 2017 dan 2022. Lahan cover data diperoleh dari hasil penelitian ini. Interpretasi 
visual dan digitalisasi dimana tutupan lahan tahun 2012 diperoleh dari citra IKONOS dan tutupan lahan 
tahun 2017 dan 2022 diperoleh dari citra SPOT 6. Kajian ini menunjukkan bahwa tutupan lahan terbangun 
dan lahan terbuka terus meningkat di kawasan tersebut seiring dengan pertumbuhan penduduk dan tingginya 
kebutuhan lahan di daerah aliran sungai. 

Kata Kunci : analisis spasial, tutupan lahan, Wae Batugantong Kota Ambon 

 

Abstract  

The development of developed land over the last 15 years in Ambon City has affected land cover changes 
in the Wae Batutangan watershed. This is a result of higher population growth and the need for residential 
land, which is increasing every year. This study aimed to analyze land cover changes in the Wae Batu Hang 
watershed in 2012, 2017, and 2022. The method used in this study was a spatial comparison of land cover 
changes in 2012 and 2017, as well as in 2017 and 2022. Land cover data is obtained from the results of this 
study. Visual interpretation and digitization where land cover in 2012 was obtained from IKONOS images, 
and land cover in 2017 and 2022 were obtained from SPOT 6 images. Results of this study showed that the 
cover of built-up land and open land continues to increase in the area, along with population growth and 
the high demand for land in watersheds. 

Keywords : land cover, spatial analysis, Wae Batugantong Ambon City 

 

Pendahuluan  

Tutupan Lahan merupakan perwujudan fisik objek-
objek yang menutupi lahan tanpa mempersoalkan 
kegiatan manusia terhadap objek-objek tersebut. 
Tutupan lahan berubah menurut ruang dan waktu, 
hal tersebut karena lahan merupakan salah satu 
sumber daya alam dan merupakan unsur yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia (Li et al., 
2022). Tutupan lahan selalu mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat, seperti yang banyak terjadi 
di wilayah Indonesia. Tutupan lahan berubah sesuai 
dengan ruang dan waktu karena merupakan sumber 
daya alam dan elemen penting dalam kehidupan 
manusia (Achugbu et al., 2022).  

Perubahan tutupan lahan adalah konversi dari 
berbagai jenis penggunaan lahan dan hasil dari 
interaksi yang kompleks antara manusia dan 
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lingkungan fisik (James et al., 2022). Tutupan lahan 
terancam oleh pembukaan dan konversi lahan 
untuk kegiatan budidaya di daerah aliran sungai 
(Kamarudin et al., 2019). Pertumbuhan penduduk 
yang tinggal di daerah aliran sungai juga dapat 
memicu terjadinya perubahan lahan karena 
masyarakat mengandalkan sumber daya alam untuk 
memenuhi mata pencahariannya sehingga 
menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan dan 
perubahan tutupan daerah aliran sungai 
(Kusratmoko et al., 2017; Rakuasa et al., 2022a). 
Kebutuhan manusia akan ruang menyebabkan 
perubahan lahan yang cenderung merusak fungsi 
hidrologis DAS (Schmutz dan Sendzimir, 2018), 
meningkatkan degradasi lahan (Demissie, 2022), 
memicu erosi (Senamaw et al., 2022), dan 
mendorong proses sedimentasi (Ghotama et al., 
2021; Rakuasa et al., 2022a). 

DAS Wae Batugantung merupakan salah satu 
DAS yang mengalami perubahan tutupan lahan 
yang signifikan di Kota Ambon (Jacob, 2013; 
Rakuasa et al., 2022b). Menurut Jacob (2013), 
perubahan tutupan lahan di DAS Wae Batugantung 
tahun 1989-2005 berdampak pada penurunan debit 
aliran bulanan, baseflow, dan interflow. Sebaliknya 
runoff cenderung meningkat akibat menurunnya 
daya infiltrasi air ke dalam tanah sebagai dampak 
dari alif fungsi lahan yang tidak terkendali. Menurut 
Rakuasa et al. (2022a) jumlah penduduk Kota 
Ambon yang terus mengalami peningkatan pastinya 
akan memicu perluasan lahan permukiman. Letak 
geografis DAS Wae Batugantung yang berada di 
pusat Kota Ambon membuat lahan permukiman di 

DAS Wae Batugantung terus mengalami 
pertambahan luasan dari tahun ke tahun. Alih 
fungsi lahan yang tidak terkendali tentunya akan 
berdampak pada pendangkalan sungai, penurunan 
keanekaragaman hayati, dan penurunan kualitas 
lingkungan serta bencana alam yang sewaktu-waktu 
akan terjadi (Rakuasa et al., 2022c). Perubahan 
tutupan lahan perlu dikendalikan dan dipantau 
untuk menjamin fungsi ekosistem DAS (Kumar et 
al., 2022). Deteksi perubahan tutupan lahan sangat 
penting untuk pemahaman yang lebih baik tentang 
dinamika lanskap selama periode yang diketahui 
memiliki pengelolaan berkelanjutan (Salakory dan 
Rakuasa, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perubahan tutupan lahan di DAS 
Batugantung. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis perubahan tutupan lahan dalam 
penelitian ini adalah perbandingan spasial.  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pemerintah daerah dalam penataan ruang 
dengan memperhatikan kelestarian ekologi dan 
lingkungan. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan di DAS Batugantung yang 
secara geografis terletak di Pulau Ambon dan 
berada dianatara Kecamatan Nusaniwe dan 
Kecamatan Sirimau, Kota Ambon. DAS Wae 
Batugantung memiliki luas wilayah yaitu 1091.84 
ha. Secara spasial lokasi penelitian DAS 
Batugantung dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian DAS Batugantung. 
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Tutupan lahan tahun 2012 dianalisis menggunakan 
citra IKONOS tahun 2012, untuk tutupan lahan 
tahun 2017 dan 2022 dianalisis menggunakan citra 
SPOT 6. Perlu diketahu bahwa citra IKONOS dan 
citra SPOT yang diperoleh dari PEMKOT Ambon 
ini sudah dilakukan proses koreksi radiometric 
maupun geometric. Tahapan pengolahan dimulai 
dari melakukan komposit band warna natural pada 
citra IKONOS dan citra SPOT untuk 
mempermudah peneliti dalam melakukan 
Interpertasi visual dan digitasi pada software Arc 
GIS 10.8. Setelah dilakukan komposit band kedua 
citra tersebut dilakukan proses Interpertasi visual 
dan digitasi untuk mengklasifikasi jenis tutupan 
lahan yang ada di DAS Wae Batugantung yang 
mengacu pada SNI 7645-2010 tentang klasifikasi 
penutup lahan. Secara sederhana klasifikasi tutupan 
lahan di DAS Wae Batugantung dibangi menjadi 5 
kelas diantaranya lahan terbangun, lahan terbuka, 
lahan pertanian, bukan lahan pertanian, badan 
air/perairan (Badan Standarisasi Nasional, 2010).  

Hasil dan Pembahasan  

Perkembangan tutupan lahan DAS Wae 
Batugantung diperoleh dari hasil pengolahan citra 
satelit resolusi tinggi DAS Wae Batugantung tahun 
2012, 2017 dan 2022 yang divalidasi dengan 

obeservasi lapangan. Hasil digitasi dan Interpertasi 
menjadi dasar untuk melihata perkembangan 
tutupan lahan di DAS Wae Batugantung selama 15 
tahun terakhir. Data tutupan lahan tersebut dibagi 
menjadi 5 klasifikasi berdasarkan SNI 7645:2010 
yaitu terdiri atas tutupan lahan permukiman, daerah 
bukan pertanian, daerah pertanian, lahan terbuka, 
dan perairan. Analisis yang dilakukan untuk melihat 
perkembangan tutupan lahan ini yaitu secara 
spasial, tabular, dan deskriptif. Perubahan tutupan 
lahan di DAS Wae Batugantung periode 2012-2022 
menunjukan peningkatan pada jenis tutupan lahan 
terbangun dan lahan terbuka, sedangkan jenis 
tutupan lahan daeah pertanian dan tutupan lahan 
daerah bukan pertanian mengalami penurunan 
luasan. Hal ini dipengaruh oleh peningkatan jumlah 
penduduk di Kota Ambon terkususnya di DAS 
Wae Batugantung yang sejalan dengan peningkatan 
kegiatan manusia diberbagai sektor terutama sektor 
ekonomi, sehingga kebutuhan akan sumberdaya 
lahan juga akan terus meningkat. Tingginya 
pertambahan jumlah penduduk di DAS Wae 
Batugantung dapat meningkatkan kebutuhan lahan 
yang diwujudkan dalam bentuk pembangunan 
secara fisik, fasilitas ekonomi ataupun fasilitas 
sosial. Secara spasial luasan perubahan tutupan 
lahan di DAS Wae Batugantung pada tahun 2012, 
2017 dan 2022 dapat dilhat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peta tutupan lahan DAS Wae Batugantung tahun 2012, 2017 dan 2022. 

Tabel 1 merupakan komposisi tutupan lahan DAS 
Wae Batugantung 2012, 2017 dan 2022 yang 
menunjukan tendensi perubahan penggunaan lahan 
DAS Wae Batugantung merupakan kecenderungan 
arah perkembangan kota dalam kurun waktu 
tertentu secara fisik morfologi kekotaan. Tendensi 
perubahan tutupan lahan di DAS Wae 
Batugantung, diperoleh dengan membandingkan 

luas setiap jenis penggunaan lahan pada tahun 2002 
dan 2009, sehingga dapat diperoleh gambaran 
tentang sebaran pola keruangan baik penambahan 
maupun pengurangan setiap jenis tutupan lahan 
tertentu. Konversi tutupan lahan yang terjadi di 
DAS Wae Batugantung pada periode 2012-2017 
menunjukan bahwa pada tutupan lahan terbangun 
terjadi peningkatan luasan sebesar 2,89% atau 
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seluas 31,58 ha dan jenis tutupan lahan terbuka 
mengalami peningkatan sebesar 0,53% atau seluas 
5,79 ha. Berbeda dengan tutupan lahan jenis lahan 
pertanian yang mengalami penurunan luasan 
sebesar -1,90% atau seluas -20,73 ha, jenis tutupan 
lahan pertanian juga terus mengalami penurunan 
luas sebesar -16,64 ha atau sebesar -1,52%. Berbeda 
dengan jenis tutupan lahan badan air yang tidak 

mengalami perubahan luasan. Selengkapnya dapat 
dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 4 
dilihat bahwa pada periode 2012 ke 2017, daerah 
pertanian merupakan kontributor terbesar dalam 
konversi tutupan lahan ke permukiman yaitu 
sebesar 19 ha, kemudian disusul oleh tutupan lahan 
terbuka yang berubah menjadi lahan terbangun 
sebesar 12 ha.  

 
Tabel 1. Komposisi tutupan lahan DAS Wae Batugantung tahun 2012, 2017 dan 2022. 

Tutupan Lahan  
Tahun 2012 Tahun 2017 Tahun 2022 
ha % ha ha ha % 

Lahan Terbangun 234,24 21,45 265,82 24,35 278,82 25,54 
Lahan Terbuka 81,15 7,43 86,93 7,96 99,97 9,16 
Lahan Pertanian 460,53 42,18 439,80 40,28 419,81 38,45 
Bukan Lahan Pertanian 312,30 28,60 295,66 27,08 289,54 26,52 
Badan Air 3,63 0,33 3,63 0,33 3,63 0,33 
Total 1091,84 100,00 1091,84 0,00 1091,84 0,00 

 

 
Gambar 3. Kenaikan dan penurunan luasan kelas tutupan lahan periode 2012 ke 2017. 

 

 
Gambar 4. Kontribusi tutupan lahan lain ke lahan permukiman tahun 2012 ke 2017. 

Pada periode 2017-2022 terjadi peningkatan 
terbesar pada tutupan lahan terbangun sebesar 
1,19% atau seluas 13,01 ha. Jenis tutupan lahan 
terbuka juga mengalami pertambahan luasan 
sebesar 1,19 atau seluas 13,03 ha, berbeda dengan 

jenis tutupan lahan pertanian dan bukan pertanian 
yang terus mengalami penurunan luasan. 
Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 5. Sama 
dengan periode sebulumnya (2012-2017) pada pada 
periode 2017 ke 2022 lahan pertanian terus 
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mengalami perubahan yang singnifikan menjadi 
lahan terbangun seluas 10 ha dan lahan terbuka 
seluas 3 ha. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Gambar 6. Hasil analisi perubahan tutupan lahan di 
software IDRISI Selva menunjukan bahwa pada 
periode 2012-2022 lahan terbangun terus 

mengalami peningkatan sebesar 4,08% atau seluas 
44,59 ha. Jenis tutupan lahan terbuka juga terus 
mengalami peningkatan luasan sebesar 1,72% atau 
seluas 18,82 ha. selengkapnya kenaikan dan 
penurunan luasan kelas tutupan lahan periode 2012 
ke 2022 dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 5. Kenaikan dan penurunan luasan kelas tutupan lahan periode 2017 ke 2022. 

 

 
Gambar 6. Kontribusi Tutupan Lahan Lain ke Lahan Permukiman tahun 2017 ke 2022. 

 

 
Gambar 7. Kenaikan dan penurunan luasan kelas tutupan lahan periode 2012 ke 2022. 

Pada periode 2012-2022 lahan pertanian masih 
menjadi kontributor terbesar dalam konversi 
tutupan lahan ke terbangun yaitu sebesar 27 ha 
disusul oleh lahan terbuka seluas 15 ha dan bukan 
lahan pertanian seluas 3 ha. Selengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 8. Pada Gambar 8 dan 9 dapat 
dilihat bahwa perkembangan lahan terbangun di 
DAS Wae Batugantung yang terus meningkat 
seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, 
dengan ketersediaan lahan yang sesuai relatif tetap, 
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akibatnya terjadinya ketimpangan antara kebutuhan 
lahan dengan lahan yang tersedia (Salakory dan 
Rakuasa, 2022). Keterbatasan lahan yang sesuai 
pada daerah dataran di daeerah sekitar Wae 
Batugantung, menyebabkan beragam jenis 
penggunaan lahan yang kemudian diarahkan pada 

daerah perbukitan, sebagai konsekuensi kebutuhan 
penduduk dan pengembangan infrastruktur 
pemerintah terhadap lahan yang menyebabkan 
beragam kompetisi (competition) penggunaan pada 
lahan yang sama, dengan meningkatnya tuntutan 
terhadap kebutuhan lahan (Rakuasa et al., 2022d). 

 

 
Gambar 8. Kontribusi tutupan lahan lain ke lahan permukiman tahun 2012 ke 2022. 

 

 
Gambar 9. Perkembangan Lahan Terbangun di DAS Wae Batugantung. 

Kesimpulan  

Tutupan lahan di DAS Wae Batugantung pada lima 
belas tahun terakhir yaitu 2012, 2017, dan 2022 
terus mengalami perubahan. Pada periode 2012 ke 
2017 dan pada periode 2017 ke 2022 tutupan lahan 
pertanian dan lahan terbuka terus mengalami 
perubahan menjadi lahan terbangun. 
Perkembangan lahan terbangun paling banyak 
mengarah ke barat dan selatan dibangian tengah 
DAS. Aksesibilitas ke Kota Ambon dan 
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat 
menjadi factor meningkatnnya laha n terbangun di 

DAS Wae Batugantung. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi refrensi bagi pemerintah 
Kota Ambon dan Instansi terkait pemanfaatan dan 
penataan ruang di daerah DAS Wae Batugantung ke 
depan yang sustainable. 
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